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BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Kegiatan Praktik kerja lapangan (PKL) ini dilaksanakan di Agrosayur 

Tegalseruan Grogol Bungah Gresik selama 40 hari dimulai pada tanggal 1 Agustus 

sampai 10 September 2022. 

 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam kegiatan praktik kerja lapang mahasiswa 

di Agrosayur Tegalseruan Grogol Bungah Gresik sebagai berikut: 

3.2.1 Pengumpulan Data Primer 

Dalam pengerjaan laporan praktik kerja lapang, diperlukan data primer yang 

didapat pada saat kegiatan berlangsung. Data tersebut meliputi data kegiatan 

budidaya dan usaha tani tanaman bayam hijau. Untuk memperoleh data tersebut 

maka dilakukan kegiatan sebagai berikut: 

a. Observasi atau Survei Lapang 

Kegiatan observasi dan survei lapang dilakukan langsung oleh mahasiswa 

pengaju kerja lapang di Agrosayur Tegalseruan Grogol Bungah Gresik sebelum 

rangkaian kegiatan praktik kerja lapang dilaksanakan. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memberikan pengalaman kepada mahasiswa yang mengajukan diri sebagai peserta 

praktik kerja lapang terhadap jenis bidang kegiatan tertentu yang akan 

dilaksanakan. 

b. Partisipasi Aktif 

Mahasiswa mengikuti rangkaian program kegiatan yang telah ditentukan 

oleh Agrosayur Tegalseruan Grogol Bungah Gresik setiap harinya. Kegiatan 

tersebut meliputi kegiatan budidaya dan usaha tani tanaman bayam hijau 

(Amaranthus tricolor). Selain itu juga melakukan kegiatan atau praktik yang 

berhubungan dengan bidang praktik kerja lapang. 

c. Diskusi dan Wawancara 

Kegiatan mencari informasi yang bersumber dari pembimbing lapang, serta 

pihak-pihak yang terkait dengan kinerja Agrosayur Tegalseruan Grogol Bungah 
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Gresik secara langsung. Kegiatan diskusi dan wawancara dilakukan dengan 

memberikan kuisioner kepada petani bayam hijau sebagai penunjang praktik kerja 

lapang, yang dapat dilihat pada Lampiran 1.  

d. Dokumentasi 

Data dokumentasi didapat dari setiap kegiatan analisa dan pengamatan yang 

dilaksanakan pada saat praktik kerja lapang. Dokumentasi yang berupa visual 

berguna untuk memperkuat data-data lain dalam praktik kerja lapang. 

3.2.2 Pengumpulan Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data penunjang dalam pengerjaan laporan praktik 

kerja lapang yang didapat setelah melaksankan kegiatan praktek kerja lapang. 

Pengumpulan data sekunder ini hanya menggunakan satu metode pengumpulan 

data, yaitu dengan jalan melakukan studi pustaka dan dengan melakukan 

pengumpulan data-data dari beberapa buku panduan yang berkaitan dengan 

kegiatan budidaya dan usaha tani tanaman bayam hijau. 

 

3.3 Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan saat praktik kerja lapang  bertujuan untuk 

mengetahui teknik budidaya dan usaha tani tanaman bayam hijau (Amaranthus 

tricolor.). Kegiatan ini tersusun secara terjadwal dan teratur berdasarkan estimasi 

kegiatan yang akan dilaksanakan. Kegiatan ini berguna untuk membantu 

mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan praktik kerja lapang di Agrosayur 

Tegalseruan Grogol Bungah Gresik. 

Kegiatan praktik kerja lapang di Agrosayur Tegalseruan Grogol Bungah 

Gresik meliputi pengenalan tempat praktik kerja lapang, pendalaman materi praktik 

kerja lapang, diskusi dengan pembimbing lapang yang diikuti dengan penyusunan 

laporan praktik kerja lapang. Lebih rinci rencana jadwal kegiatan PKL disajikan 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Jadwal Kegiatan Praktik Kerja Lapang 

Uraian Kegiatan 

Juni Juli Agustus September 

Minggu 

Ke- 

Minggu  

Ke- 

Minggu 

Ke- 

Minggu 

Ke- 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

Penyusunan 

proposal                                           
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Perijinan                                            

Persiapan PKL                                           

Observasi dan 

pengenalan 

lingkungan kerja                                           

Budidaya tanaman 

bayam hijau sampai 

panen                      
Pamitan dan 

sarasehan                      
Penyusunan laporan 

awal                                           

 

3.4 Analisis Data 

3.4.1 R/C Ratio 

Analisis kelayakan dari R/C ratio adalah:  

a. R/C > 1 = Layak / Untung  

b. R/C = 1 = Impas / BEP 

c. R/C < 1 = Tidak Layak / Rugi.  

Rumus yang digunakan untuk menghitung R/C ratio adalah: 

𝑅
𝐶⁄ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎
 

3.4.2 Break Event Point 

Rumus BEP dalam unit adalah sebagai berikut: 

𝐵𝐸𝑃 =  
𝐹𝐶

𝑆𝑃 − 𝑉𝐶
 

Dimana:  

BEP  = Break Even Point 

FC = Biaya Tetap 

SP = Harga Jual 

VC = Biaya Variabel 

 

Rumus BEP dalam rupiah adalah sebagai berikut: 

𝐵𝐸𝑃 =  
𝐹𝐶

1 −
𝑉𝐶
𝑇𝑅
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Dimana:  

BEP  = Break Even Point 

FC = Biaya Tetap 

VC = Biaya Variabel 

TR = Biaya Penerimaan 

 

Tabel 2. Komponen Usaha Tani (Redjeki, 2019) 

Kode Transaksi Uraian  

A Penerimaan tunai  Harga x hasil panen yang dijual (kg)  

B Penerimaan yang 

diperhitungkan  

Harga x hasil panen yang dikonsumsi (kg) 

C Total penerimaan A + B 

D Biaya tunai  a. Biaya sarana produksi 

-  Benih  

- Pupuk  

- Pestisida 

- PPC/ZPT 

b. Upah tenaga kerja diluar keluarga 

c. Sewa alat bajak  

d. Sewa lahan  

e. Pajak 

f. Transportasi 

E Biaya yang diperhitungkan  a. Upah tenaga kerja dalam keluarga  

b. Penyusutan  

c. Benih  

d. Sewa lahan  

F Total biaya D+E 

G Pendapatan atas biaya tunai  C-D 

H Pendapatan atas biaya total C-F 

I Pendapatan bersih  H- Bunga pinjaman (jika ada pinjaman)  

J R/C Ratio C/F 


